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Masa remaja merupakan satu masa dalam perkembangan hidup manusia. Dalam era 
globalisasi sekarang ini, penyimpangan perilaku seks bebas semakin menunjukkan 
keprihatinan. Pertumbuhan budaya seks bebas di kalangan pelajar mulai mengancam 
masa depan bangsa Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan perilaku seks bebas  pada siswa SMA di Surakarta. Pengambilan 
sample dilakukan secara purposive sampling. Jumlah informan dalam penelitian ini, 
enam siswa SMA di Surakarta dengan karakteristik: 1)Remaja siswa SMA; 
2)Bersekolah di Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
metode pengumpulan data menggunakan wawancara serta dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.Perilaku seks bebas yang dilakukan siswa SMA 
di Surakarta adalah berciuman, berpeganganan alat kelamin dan berhubungan badan, 
saat melakukan perbuatan tersebut yang dirasakan adalah enak, lega saat ejakulasi, 
ketagihan dan tidak bisa diungkapkan dengan kata – kata. 2.Alasan melakukan hal 
tersebut karena coba coba, ketagihan karena sudah pernah merasakan, dipaksa oleh 
pasangan. 3.Terungkap beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seks bebas pada 
siswa SMA di Surakarta dibagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal. Faktor internal 
antara lain keingintahuan, rasa penasaran, dan pengetahuan informasi yang rendah 
mengenai seks bebas. Faktor eksternal antara lain pengaruh teman (pasangan), 
lingkungan pergaulan, pola asuh orang tua, pengaruh dari minuman keras dan media 
sosial yang sekarang berkembang semakin pesat sehingga memudahkan mengakses 
situs – situs porno. 




Adolescence is one of periods in human development. In the globalization era at 
present, deviant behavior of free sex among students begins to threat the future of 
Indonesia country. Purpose of the research is to know and describe free sex behavior 
among high school students in Surakarta. Sample was taken by using purposive 
sampling. Informants of the research were six high school students in Surakarta with 
characteristics: 1) a high school student; 2) attending a school in Surakarta. The 
research is qualitative one and data of the research was collected by using interview 
and the data was analyzed descriptively. Results of the research showed that: 1) Free 
sex behaviors committed by high school students in Surakarta were among the other, 
kissing, hold partner’s genital and sexual intercourse. They stated that when they did 
these, they felt good and relieved after ejaculation, addicted and something that cannot 
say by words; 2) reasons of doing the free sex behavior were: dabbled, addicted 
because they had ever felt good or they were forced by their partner; 3) some factors 
affecting the free sex behavior of the high school students in Surakarta were disclosed, 
namely external and internal factors. Internal factors are, among the other, 
inquisitiveness, curiosity and poor information about free sex. External factors consists 
of, among the other, influence of friend (partner), socialization environment, parenting 
pattern, effect of alcohol and social media that is developing rapidly today so that it 
facilitates to access pornographic sites. 
Key words: free sex behavior, adolescent, high school student  
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1. PENDAHULUAN  
Masa remaja merupakan satu masa dalam perkembangan hidup manusia. WHO 
mendefinisikan, masa remaja (adolence) mulai usia 10 tahun sampai 19 tahun, sedangkan masa 
muda (youth) antara 15-14 tahun. Salah satu bentuk perkembangan yang menonjol pada masa 
remaja, yaitu terjadi perubahan – perubahan fisik yang mempengaruhi pula perkembangan 
kehidupan seksualnya. Hal ini ditandai matangnya organ seksual, baik primer maupun sekunder. 
Perkembangan fisik berjalan dengan sangat cepat, sehingga pada masa remaja berakhir sudah 
memiliki organ seksual primer maupun sekunder sebagaimana halnya orang dewasa. Masalah 
remaja, hakikatnya bersumber pada perubahan organ biologis akibat pematangan organ – organ 
reproduksi yang sering kali tidak diketahui oleh remaja sendiri.(Sarwono, 2013) 
Pertumbuhan budaya seks bebas di kalangan pelajar mulai mengancam masa depan bangsa 
Indonesia. Pemerintah menemukan indikator baru yakni makin sulitnya menemukan wanita yang 
masih memiliki keperawanan (virginity) di kota-kota besar. Berdasar survei Badan Koordinasi 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyatakan separuh remaja perempuan lajang yang 
tinggal di Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi kehilangan keperawanan dan melakukan 
hubungan seks pranikah. Bahkan, tidak sedikit yang hamil di luar nikah. Rentang usia remaja yang 
pernah melakukan hubungan seks di luar nikah antara 13-18 tahun.(Sugiri, 2010)  
Menurut Ghifari (2003), perilaku seks bebas adalah hubungan antara dua orang dengan jenis 
kelamin yang berbeda dimana terjadi hubungan seksual tanpa adanya ikatan pernikahan. Kelompok 
seks bebas menghalalkan segala cara dalam melakukan seks dan tidak terbatas pada sekelompok 
orang. Orang tersebut tidak berpegang pada morality atau nilai-nilai manusiawi. Sewaktu-waktu 
dapat berhubunggan seksual dengan orang lain dan di lain waktu juga bisa menggauli keluarga 
sendiri. 
Hasil penelitian di sejumlah kota besar di Indonesia menunjukkan sekitar 20%-30% remaja 
mengaku pernah melakukan hubungan seks (Priono, 2008). Di Jakarta, menurut Riset Strategi 
Nasional Kesehatan Remaja yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan tahun 2005 menyebutkan 
5,3 % pelajar SMA di Jakarta pernah berhubungan seks. Survei yang dilakukan BKKBN tahun 
2008 menyebut 63% remaja di beberapa kota besar di Indonesia telah melakukan seks pra nikah 
(Utami, 2010). 
Rasa ingin tahu dari remaja kadang kurang disertai pertimbangan rasional dan pengetahuan 
yang cukup akan akibat lanjut dari suatu perbuatan. Daya tarik persahabatan antar kelompok, rasa 
ingin tahu menjadi manusia dewasa,  kurangnya kontrol dari orang tua, berkembangnya naluri seks 
akibat matangnya alat-alat kelamin sekunder, kurangnya informasi mengenai seks dari pendidikan 
dan orang tua, serta berkembangnya informasi seks dan media masa yang tidak sesuai dengan 
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norma yang dianut menyebabkan keputusan yang diambil mengenai masalah cinta dan seks begitu 
komplek dan menimbulkan gesekan-gesekan dengan orang tua dan lingkungan (Maslow, 2004). 
Berbagai permasalahan di kalangan remaja sebagaimana disebutkan diatas pada dasarnya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor : media massa, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh 
faktor emosional dan pengaruh kebudayaan. Akibatnya remaja di masa puber, belum selektif 
terhadap pengaruh informasi yang salah, menyesatkan, dan tidak bertanggung jawab, mengingat 
masih labilnya kepribadian dan minimnya pengetahuan remaja tentang seks bebas. Hal ini membuat 
remaja terdorong untuk melakukan hubungan seksual di luar nikah tanpa mempedulikan dampak 
yang akan di timbulkan (Rahmawati, 2003). 
Sarwono (2002) juga mengemukakan beberapa bentuk dari perilaku seks bebas, yaitu: 
a. Kissing : Saling bersentuhan antara dua bibir manusia atau pasangan yang didorong oleh hasrat 
seksual. 
b. Necking : Bercumbu tidak sampai pada menempelkan alat kelamin, biasanya dilakukan dengan 
berpelukan, memegang payudara, atau  melakukan oral seks pada alat kelamin tetapi belum 
bersenggama. 
c. Petting : Bercumbu sampai menempelkan alat kelamin, yaitu dengan menggesek-gesekkan alat 
kelamin dengan pasangan namun belum bersenggama. 
d. Intercourse : Mengadakan hubungan kelamin atau bersetubuh diluar pernikahan 
Freud memberikan pandangan bahwa perilaku manusia didominasi oleh dorongan seks 
(sexual drive), mengarah kepada prinsip kesenangan (pleasure principle) yang dikendalikan oleh id-
nya masing-masing, sehingga apabila seseorang tidak mampu mengatur id yang dimilikinya, maka 
orang tersebut akan kehilangan kontrol dalam menahan suatu keinginan seperti dorongan seks. 
(Danarto, 2003) 
Faktor – faktor yang mempengaruhi perilaku seks bebas menurut Bachtiar (2004) adalah: 
a. Biologis: perubahan biologi yang terjadi pada masa pubertas dan pengaktifan hormonal 
b. Pengaruh orang tua : kurangnya komunikasi secara terbuka antara ortu dan remaja dalam 
masalah seksual dapat memperkuat munculnya penyimpangan perilaku. 
c. Pengaruh teman. Pengaruh teman memang sangat kuat 
d. Akademik, akademik yang rendah lebih cenderung melakukan seks bebas dibandingkan dengan 
yang mempunyai akademik lebih tinggi dan berprestasi. 
Pemahaman kehidupan sosial, diasosiasikan dengan pengambilan keputusan yang memberikan 
pemahaman perilaku seksual dikalangan remaja. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada salah satu informan yang 
berinisial PA dapat diketahui bahwa PA adalah seorang remaja yang berusia ±17 tahun yang masih 
berstatus sebagai siswa di salah satu Sekolah Menengah Atas Swasta di kota Surakarta. PA sudah 
pernah melakukan hubungan seksual kepada lawan jenisnya yaitu hingga tahap berhubungan badan. 
PA mengaku melakukan perbuatan tersebut pertama kali saat baru memasuki kelas satu SMA di 
rumahnya, dan melakukannya karena sering melihat video dari telepon seluler yang dimilikinya 
tetapi tak jarang juga meminjam dari teman sekolahnya. Perbuatan tersebut di lakukan kepada 
teman wanitanya saat itu yang awalnya hanya sebatas berciuman saja, lalu saat bertemu lagi dengan 
pacarnya itu  berciuman dengan memegang payudara dari teman wanitanya lalu memegang 
kemaluan dari pacarnya dan disaat yang bersamaan juga mengeluarkan kemaluannya untuk 
dipegang teman wanitanya tersebut. PA juga memerintahkan teman wanitanya untuk mengelus alat 
kelaminnya hingga keluar air maninya. Setelah perbuatan tersebut PA mengaku menjadi penasaran 
untuk melakukan hubungan badan dengan teman wanitanya tersebut dan melakukannya saat 
bertemu dirumahnya yang dalam keadaan sepi. PA mengaku melakukan perbuatan tersebut hampir 
setiap hari dan berjalan hampir satu tahun hingga pada akhirnya hubungannya berakhir, namun 
tidak sampai disitu saja PA juga melakukan perbuatannya kepada teman wanitanya yang 
berikutnya. PA mengaku menjadi ketagihan dengan perbuatan tersebut terkadang ia juga 
menjajakan diri apabila sedang tidak mempunyai teman wanita. 
Berdasarkan interview yang dilakukan peneliti terdapat siswa SMA yang pernah melakukan 
seks bebas dan peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang perilaku seks bebas remaja. 
Dari latar belakang tersebut, judul dalam skripsi ini adalah: “Perilaku Seks Bebas pada Siswa SMA 
di Surakarta”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan perilaku seks bebas  
pada siswa SMA di Surakarta. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai psikologi 
sosial khusunya perilaku seks bebas remaja. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan dapat dijadikan wacana untuk menambah 
pengetahuan, khususnya tentang bagaimana cara menanggulangi perilaku seks bebas remaja. 
3. Sebagai tambahan referensi dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengajukan pertanyaan penelitan sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk perilaku seks bebas pada siswa SMA di Surakarta? 
2. Apa alasan melakukan perilaku seks bebas pada siswa SMA? 
3. Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku seks bebas pada siswa SMA di Surakarta? 
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2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif fenomenologis. 
Identifikasi gejala penelitian dalam penelitian ini adalah Perilaku Seks Bebas Siswa SMA di 
Surakarta. Informan penelitian dipilih dengan menggunakan teknik  purposive sampling yaitu 
penentuan informan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. karakteristik informan penelitian 
dalam penelitian ini adalah: 1) Remaja siswa SMA; 2) Bersekolah di Surakarta. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dengan metode wawanacara. Data yang di peroleh dari hasil wawancara 
dikelompokkan dan dideskripsikan kemudian digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Informan dalam penelitian ini adalah 6 siswa SMA yang berbeda sekolah di Surakarta dengan 
rincian sebagai berikut : 
Tabel 1. Identitas Subjek 
NO INFORMAN JENIS KELAMIN USIA 
KELAS 
(SMA) 
1 ACK Laki-laki 17 Thn 3 
2 EGP Laki-laki 17 Thn 3 
3 SD Laki-laki 17 Thn 3 
4 KD Perempuan 16 Thn 2 
5 RIJ Laki-laki 17 Thn 3 
6 MP Perempuan 16 Thn 2 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Berdasarkan hasil wawancara dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian terhadap ke enam 
informan tentang hal yang sudah dilakukan dengan pasangan bahwa semua informan sudah 
berciuman dengan pasangannya, namun untuk pegang–pengangan alat kelamin, saling raba–raba, 
dan berhubungan badan hanya satu dari enam informan yang belum melakukan perbuatan–
perbuatan tersebut. Kemudian yang dirasakan saat melakukan hal–hal tersebut informan merasakan 
enak saat melakukan perbuatannya, lega saat keluarnya air maninya, hingga tidak bisa diungkap 
dengan kata–kata rasanya, dan itu membuat informan ingin melakukannya lagi. Tempat informan 
melakukan hal tersebut tergantung dari situasi di rumah jika situasi sedang sepi atau tidak ada orang 
biasanya melakukan perbuatan–perbuatan tersebut di rumah, tetapi apabila situasi rumah tidak 
mendukung biasanya meminjam rumah teman yang tidak ada orang atau di kost yang dimiliki oleh 
informan, ada pula yang memilih untuk melakukan perbuatan tersebut di hotel. Kemudian kapan 
pertama kali melakukan perbuatan tersebut semua informan pertama kali melakukan ciuman saat 
masih duduk dijenjang SMP dan untuk perbuatan saling berpegangan alat kelamin dan berhubungan 
badan pertama kali dilakukan sekitar kelas satu SMA, namun adapula yang melakukannya saat 
masih kelas tiga SMP. Kemudian informan mengetahui perbuatan–perbuatan tersebut dari melihat 
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film porno yang didapat dari warnet (warung internet) atau dari teman–teman yang memiliki film 
porno semua karena kecanggihan dari sosial media yang sekarang dan adapula yang mengetahui 
perbuatan tersebut dari pasangannya. Kemudian mengapa informan melakukan hal tersebut itu 
karena informan ingin mencoba untuk melakukan hal–hal sedemikian, adapula yang merasa 
ketagihan karena sudah pernah merasakan perbuatan itu, dan untuk informan perempuan melakukan 
hal tersebut karena dipaksa oleh pasangannya sebab informan diancam akan dipukul dan diputusin 
karena merasa takut dan sayang maka informan melakukan perbuatan tersebut. 
Kemudian di lingkungan pergaulan yang ada di sekitar informan juga terjadi hal yang 
sedemikian yang kurang lebih sama baik di lingkungan sekolah maupun sekitar rumah seperti 
berciuman, pegang–pegangan alat kelamin dan melakukan hubungan badan untuk yang belum 
pernah melakukan yang perbuatan tersebut  biasanya orang yang belum pernah berpacaran. Di 
lingkungan informana merasa sudah wajar untuk dibicarakan dengan teman–temannya apalagi 
hanya berciuman itu sudah bisa dikatakan biasa saja. Kemudian untuk pertanyaan apakah orang tua 
mengetahui perbuatan tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua informan belum mengetahui 
perbuatan yang sudah di lakukan, karena orang tua juga membebaskan untuk bergaul dengan 
siapapun dan kurang memperhatikan bagaimana pergaulan informan. Informan juga 
menyembunyikan apa yang sudah dilakukan karena jika orang tua mengetahui hal tersebut informan 
akan dimarahi oleh orangtuanya. 
Kemudian untuk pertanyaan mengenai apakah sudah pernah mendapatkan pengetahuan seks 
edukasi dapat disimpulkan bahwa informan belum pernah mendapatkannya di sekolah, bahkan 
informan bertanya apa itu seks edukasi, namun ada informan yang mengetahui bahaya yang 
ditimbulkan dari seks bebas. Dan untuk pertanyaan apa yang menyebabkan melakukan hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa yang menyebabkan informan melakukan hal tersebut karena penasaran 
terhadap rasanya saat melakukan perbuatan tersebut, adapula yang ingin coba–coba dengan hal 
tersebut. Kemudian adapula informan yang menyampaikan karena terpengaruh oleh minuman keras 
saat sebelum melakukan perbuatannya dan untuk informan perempuan karena adanya paksaan dari 
pacar. 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa informan sudah 
melakukan ciuman, pegang–pengan alat kelamin, dan berhubungan badan. Hal ini sesuai pendapat 
yang dikemukakan oleh Desmita (2005) yang menyatakan perilaku seks bebas pada remaja adalah 
cara remaja mengekspresikan dan melepaskan dorongan seksual, yang berasal dari kematangan 
organ seksual dan perubahan hormonal dalam berbagai bentuk tingkah laku seksual, seperti 
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berkencan intim, bercumbu, sampai melakukan kontak seksual, tetapi perilaku tersebut dinilai tidak 
sesuai dengan norma karena remaja belum memiliki pengalaman tentang seksual. 
Saat melakukan hal tersebut informan menyatakan nggak bisa diungkapin dengan kata kata, 
enak, lega pas keluar, dan bikin ketagihan. Hal ini sesuai pendapat yang dikemukakan oleh 
Wahyudi (2000) yang menyatakan Perilaku seksual sendiri dipahami sebagai bentuk perilaku yang 
muncul karena adanya dorongan seksual atau kegiatan mendapatkan kesenangan organ seksual 
melalui berbagai perilaku. 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa informan pertama 
kali melakukan ciuman saat SMP dan melakukan berpegangan alat kelamin dan berhubungan badan 
sekitar kelas tiga SMP dan kelas satu SMA. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiri (2010) yang 
menyatakan separuh remaja perempuan lajang yang tinggal di Jakarta, Bogor, Tangerang, dan 
Bekasi kehilangan keperawanan dan melakukan hubungan seks pranikah. Bahkan, tidak sedikit 
yang hamil di luar nikah. Rentang usia remaja yang pernah melakukan hubungan seks di luar nikah 
antara 13-18 tahun. 
Berdasarkan hasil dari wawancara informan mengetahui perbuatan tersebut dari 
pasangannya dan melihat film porno yang didapat dari warnet atau teman dan alasan mengapa 
informan melakukan hal tersebut karena coba–coba untuk melakukan hal–hal sedemikian, merasa 
ketagihan karena sudah pernah merasakan dan untuk informan perempuan karena dipaksa oleh 
pasangan sebab diancam untuk dipukul dan diputusin. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Maslow (2004) yang menyatakan Rasa ingin tahu dari remaja kadang kurang 
disertai pertimbangan rasional dan pengetahuan yang cukup akan akibat lanjut dari suatu perbuatan. 
Daya tarik persahabatan antar kelompok, rasa ingin tahu menjadi manusia dewasa,  kurangnya 
kontrol dari orang tua, berkembangnya naluri seks akibat matangnya alat-alat kelamin sekunder, 
kurangnya informasi mengenai seks dari pendidikan dan orang tua, serta berkembangnya informasi 
seks dan media masa yang tidak sesuai dengan norma yang dianut menyebabkan keputusan yang 
diambil mengenai masalah cinta dan seks begitu komplek dan menimbulkan gesekan-gesekan 
dengan orang tua dan lingkungan. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Santrock (2006) yang 
menyatakan Secara psikologis perkembangannya ditandai dengan timbulnya rasa keingintahuan 
yang tinggi mengenai seks dan seksualitas. Pemenuhan keingintahuan yang tinggi ini diperoleh dari 
membahas dengan teman sebaya, buku-buku, majalah, internet, serta melakukan eksplorasi 
seksualitas dengan onani, masturbasi, hingga intercourse dengan lawan jenis. 
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Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa di lingkungan 
pergaulan informan terjadi hal yang sama baik di lingkungan sekolah maupun sekitar rumah seperti 
berciuman, pegang–pegangan alat kelamin dan melakukan hubungan badan untuk yang belum 
pernah melakukan yang seperti itu biasanya orang yang belum pernah berpacaran. Hal ini sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rahmawati (2003) yang menyatakan bahwa Berbagai 
permasalahan di kalangan remaja sebagaimana disebutkan diatas pada dasarnya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor : media massa, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh faktor emosional 
dan pengaruh kebudayaan. Akibatnya remaja di masa puber, belum selektif terhadap pengaruh 
informasi yang salah, menyesatkan, dan tidak bertanggung jawab, mengingat masih labilnya 
kepribadian dan minimnya pengetahuan remaja tentang seks bebas. Hal ini membuat remaja 
terdorong untuk melakukan hubungan seksual di luar nikah tanpa mempedulikan dampak yang akan 
di timbulkan. 
Orang tua informan belum mengetahui perbuatan yang sudah dilakukan olehnya, kalau 
orang tua sampai tahu bisa dimarahin habis–habisan maka dari itu orang tua jangan sampai 
mengetahui hal tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh yang menyatakan 
bahwa Ghifari (2003) yang menyatakan Kualitas keluarga yang tidak mendukung anak untuk 
berlaku baik, bahkan tidak mendapatkan kasih sayang dari orang tua dan pergeseran norma keluarga 
dalam mengembangkan norma positif. Disamping itu keluarga tidak memberikan arahan seks yang 
baik. 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa yang menyebabkan 
informan melakukan hal tersebut karena penasaran sama rasanya, ingin coba–coba dengan hal 
tersebut, terpengaruh oleh minuman keras, dan untuk informan perempuan karena adanya paksaan 
dari pacar. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Maslow (2004) yang 
menyatakan bahwa Rasa ingin tahu dari remaja kadang kurang disertai pertimbangan rasional dan 
pengetahuan yang cukup akan akibat lanjut dari suatu perbuatan. Daya tarik persahabatan antar 
kelompok, rasa ingin tahu menjadi manusia dewasa,  kurangnya kontrol dari orang tua, 
berkembangnya naluri seks akibat matangnya alat-alat kelamin sekunder, kurangnya informasi 
mengenai seks dari pendidikan dan orang tua, serta berkembangnya informasi seks dan media masa 
yang tidak sesuai dengan norma yang dianut menyebabkan keputusan yang diambil mengenai 




4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan , maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Perilaku seks bebas pada siswa SMA di Surakarta adalah berciuman, saling pegang alat 
kelamin dan berhubungan badan, dan terdapat 1 informan yang melakukan perilaku seks bebas 
berupa berciuman saja. Saat melakukan perbuatan tersebut informan merasakan enak, 
ketagihan dan tidak bisa diungkapkan dengan kata – kata. 
2. Alasan melakukan perilaku seks bebas adalah rasa ingin tahu akan perbuatan tersebut, ingin 
mencoba hal – hal tersebut dan untuk informan perempuan karena adanya paksaan dan 
ancaman dari pasangan. Informan mengetahui perbuatan tersebut dari pasangannya dan karena 
sering melihat film porno yang didapat dari teman dan warnet. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks bebas pada siswa SMA di Surakarta dibagi 
menjadi dua yaitu internal dan eksternal. Faktor internal antara lain keingin tahuan, rasa 
penasaran, dan pengetahuan informasi yang rendah mengenai seks bebas. Faktor eksternal 
antara lain pengaruh teman (pasangan), lingkungan pergaulan, pola asuh orang tua, pengaruh 
dari minuman keras dan media sosial yang sekarang berkembang semakin pesat sehingga 
memudahkan mengakses situs – situs porno.  
Saran 
1. Bagi Informan 
Diharapkan siswa dapat mengontrol hawa nafsu agar tidak semakin terjerumus dalam perilaku 
seks bebas supaya tidak terkena imbas dari akibat perilaku seks bebas itu sendiri. Selain itu, 
informan juga dapat memilih teman atau lingkungan pergaulan yang lebih baik lagi supaya 
mampu terhindar dari perilaku seks bebas. 
2. Bagi Orang tua 
Diharapkan orang tua untuk lebih mengawasi pergaulan anak – anaknya supaya terhindar dari 
perilaku seks bebas dan anak semakin merasa nyaman berada dalam keluarga. Selain itu, orang 
tua juga dapat mengajarkan kepada anak – anaknya akan pengetahuan seks agar terhindar dari 
perbuatan seks bebas. 
3. Bagi Sekolah 
Diharapkan sekolah memberikan pengetahuan akan seks bebas berupa dampak dan bahaya seks 
bebas di kalangan remaja 
4. Bagi penelitian 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai tambahan informasi untuk penelitian sejenis. 
Peneliti selanjutnya dapat memperdalam tema penelitian yang sama dengan kriteria perilaku 
seks bebas yang berbeda. 
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